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ABSTRACT

The implementation of the competitive advantage development in the resource-
based theory depends on the inside-out, outside-in, and spanning process as a
combination of strategic actions. Hence, this empirical research explores how
the customer cultural awareness and knowledge management development as
the inside-out processes and the market characteristic as the outside-in process
influence the management behavior of the higher education institution and the
implementation of the internationalization strategy as the spanning process.
Using the data form questionnaire filled by the Indonesian higher education
management processed with PLS model estimation, it founded that the inside-out
process influence the spanning process. The results shows that the inside-out
processes significantly influence the spanning process with cultural awareness
OSE .33, knowledge management OSE .37, and the R2 .42. The management
behavior significantly influence (OSE:.45 and R2:.30) the internationalization
strategy implementation. This ressarch result was a new phenomenon, since
theoretical propose a significant influence both of inside-out ana inside-out
processes to the spanning process, but the result was consistent to the RBY
context that the inside-out process is the main consideration of the
internationalization process. This research result has its implication that the
internaticnalization process of Indenesian higher education institution in the
context of inside-out process influence to the spanning process as a serial of
strategic processes.

Keywords : inside-out, outside-in, spanning process, internationaiization
strategy, resource-based approach.

PENDAHULUAN

merupakan dua hal yang tidak terpisahkan (Lindsay, etal,, 2003), karena perbedaan

Pada kajian pemasaran jasa Iinternasional perspektf pengetahuan dan budaya

kebutuhan jasa pada setiap budaya membuat manajer periu untuk mengetahuinya
(Winstead, 1999), selain perbedaan adaptasi dan penerimaan masing-masing budaya
(Samiee, 1999). Kebutuhan pemahaman lintas budaya menjadi kebutuhan untuk
pengembangan pengetahuan, yang mencakup ketrampilan bahasa, strategic know-how,
pengetahuan dan pengalaman menghadapi perbedaan budaya dan regulasi antar negara

(O'Farrell, etal., 1998).
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Yang (2002) menyatakan bahwa
internasionalisasi pendidikan tinggi dapat diartikan
sebagai awareness dan interaksi lintas budaya yang
menghasilkan pemahaman terhadap adanya perbedaan
budaya dalam masyarakat global. Ha! tersebut
berimplikasi pada pengembangan knowledge,
kemampuan individu, peningkatan value, dan
pengembangan berbagai ide yang terkait dengan
pemahaman perbedaan budaya dalam masyarakat
global. Proses intemasionalisasi jasa pendidikan tinggi,
menurut Liyanage dan Poon (2003), menuntut adanya
pemahaman terhadap Kultur, pengembangan
knowledge, penggunaan teknologi informasi, perbaikan
kualitas, dan pengembangan kerjasama (McBumie,
2001; Kwiek, 2001). Pendidikan tinggi dalam dimens
ekonomi dituntut untuk mampu menciptakan knowledge
economy yang menjadi sumber kesejahteraan, menjadi
lebik: terbuka dalam manajemennya sebagai dimensi
politis, menjadi lebih mampu memahami adanya
perbedaan budaya dalam masyarakat sebagal dimensi
budaya, serta mampu mengintegrasikan informasi dan
teknologi komunikasi untuk mengatasi kendala jarak
dan waktu sebagai dimensi teknologi. Hal tersebut
menyrut Bartell (2003) membutuhkan adaptasi
organisasional yang ditentukan cleh kepemimpinan
yang mampu menginternalisasikan perencanaan
strategis untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan
kekuatan budaya organisasi. Orientasi dan kekuatan
budaya dalam sebuah institusi pendidikan tinggi dapat
menjadi penghambat maupun sebagai akselerator
dalam proses intemasionalisasi yang diimplementasi.

Pada kajian internasionalisasi pendidikan tinggi,
banyak sekali pembahasan mer.genai aspek budaya,
pemahaman budaya antar negara, dan pemahaman
budaya konsumen mahasiswa (Bailey, 1995; Sharma
dan Roy, 1996; Howe dan Martin, 1998; Lomas, 1999,
Gleason, et al., 2000; Sherry, 2000; Croxford, 2001;
Kubow dan Crawford, 2001; McBumie, 2001: Kwiek,
2001; Moratis dan Baalen, 2002; Javalgi, et al,, 2002;
Yang, 2002; McGee dan Festervand, 2002; Bartell, 2003;
Orpen, 2003; Gill dan Lashine, 2003). Namun demikian,
belum ada penelitian empirik yang spesifik membahas
proses pemahaman budaya dalam kajian
internasionalisasi jasa pendidikan tinggl, terutama
dengan cakupan penelitian di Indonesia. Khususnya
dalam internasionalisasi pendidikan, berbagal

dokumen rancangan pengembangan pendidikan tinggi
diberbagal negara juga secara integral menyebutkan
vailabel pemahaman budaya dalam proses
intemasionalisasl pendidikan tinggi (Gibbons, 1997,
UNESCO, 1998; Haug dan Tauch, 1999: MFCED, 2001;
EUA, 2003; Wedgwood, 2002: Reichert dan Tauch, 2003;
Mosses, 2003; Greer, ef al,, 2004 Wattananimitkul,
2004),

Pemahaman budaya konsumen pengguna jasa
dan pengembangan manajemen pengetahuan
merupakan proses inside-out yang terjadi di datam
organisasi, sedangkan proses stratejik outside-in
mencakup pemahaman pengelola terhadap
karakteristik pasar perdidikan tinggi di Indonesia.
«erangka berpikir penelitian ini digambarkan dalam
Bagan 1. berikut ini.

Strategl Internaslonailsasi
(Spanning Processes)
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(Outside-In Processes)
Karakterlstlk Pasar

Bagan 1. Strategic Processes dalam Preses
Internasionalisasi

Penelitian empirik ini hendak menguji apakah
proses stratejik inside-out dan outside-in akan
memberikan pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap implementasi strategi internasionalisasi pada
industri pendidikan di Indonesia sebagai suatu bentuk
proses stratejik spanning.

Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian
Berdasarkan paparan baberapa penelitian

empirik dan kajian literatur yang dikemukakan di atas,

belum ada penelitian empirik yang secara khusus
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mengkaji pengaruh proses stratejik inside-out dan
outside-in terhadap implementasi strategi
intemasionalisasi yang dilakukan oleh perguruan tinggi
di Indonesia. Adapun proses stratejik inside-out
mencakup variabel pemahaman budaya dan
manajemen pengetahuan, sedangkan proses strate|ik
outside-in mencakup variabel pemahaman
karakteristik pasar. Penelitian empirik pada kasus jasa
pendidikan tinggi di Indonesia dengan kajian proses
stratejik inside-out, outside-in, dan proses spanning
belum pernah ada, sehingga penelitian ini diharapkan
akan memberikan gambaran yang cukup mendasar
untuk menjelaskan fenomena implementasi strategi
internasionalisasi dari industri pendidikan tinggi di
Indonesia.

Penelitian ini secara empirik bertujuan untuk
menguji pengaruh pemahaman budaya konsumen
pengguna jasa pada jasa pendidikan tinggi di Indonesia
terhadap perifaku manaiemen dari para pengelola
institusi pendidikan tinggi di Indonesia dan terhadap
strategi internasionalisasi yang diimplementasikar,
sertamelakukan pengujian secara simuttan dari mode!
pengembangan pemahaman budaya korsumen
pengguna jasa dalam implementasl strategi
internasionalisasi pada jasa pendidikan tinggi di
Indonesia.

erangka Pemikiran dan Hipotesis

Karakteristik pasar merupakan proses outside-
in dimana manajemen melakukan proses identifikasi
terhadap sumberdaya spesifik negara, lingkungan
industri dan lingkungan makro. Proses identifikasi
karakteristik pasar tersebut mencakup batasan dan
kesempatan yang muncul dari regulasi pemerintah,
perilaku konsumen pengguna jasa, dan identifikasi
tingkat kompetisi dalam industri. Pemahaman
manajemen terhadap karakteristik pasar yang dihadapi
dapat mempengaruhi perilaku manajemen dalain
pengelolaan organisasi dan mempenyaruhi proses
implementasi strategi internasionalisasi secara
langsung maupun tidak langsung melalui perilaku
manajemen.

Pengertian dan relasi karakteristik pasar
terhadap perilaku manajemen dan strategi
intemasionalisasi tersebut didukung oleh penelitian
Knight dan Liesch (2002) yang mengidentifikasi bahwa
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proses pengumpulan informasi mengenai pasar adalah
proses yang mendukung pengambilan keputusan
manajemen untuk memilih alternatif proses
Intemasionalisasl yang akan diimplementasikan oleh
manajemen. Temuan tersebut mendukung penelitian
Erramilii dan Rao (1990) yang menyatakan bahwa
pengetahuan manajemen tentang pasar merupakan
faktor utama yang mendorong manajemen untuk
memutuskan melaksanakan internasionalisasi.
Temuan dalam dua penelitian tersebut sesuai dengan
temuan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Johanson dan Vahine (1977) yang menyebutkan bahwa
pengetahuan mengenal pasar mempengaruhi
komitmen manajemen terhadap keputusan untuk
meiakukan Internasionalisasi. Pada perusahaan jasa
yang diteliti oleh Erramllli (1991) ditemulan adanya
proses kontrol yang lebih tinggi pada jaringan
kerjasama intemasional seiring dengan rendahnya
pengalaman dan informasi pasar internasional yang
dimiliki oleh manajemen, seperti yang dihipotesiskan
oleh Winsted dan Patterson (1998) dalam penelitiannya
pada jasa konsultan teknik. Jadi, seperti yang dikatakan
oleh beberapa penelitl (Wernerfeit, 1984, Mahoney,
1995) yang menggunakan pendekatan resource-based,
bahwa informasi dan pengetahuan merupakan unsur
pendorong dilakukannya ekspansl internasional.

Penyempurr2an pendapat bahwa informasi
mengenai karakteristik pasar dan pengaruhnya
terhadap strategi internasionalisasi dilakukari dalam
penelitian Javalgi, et a/, (2003), yang menunjukkan
bahwa variabel market characteristics mempengaruhi
strateni Internasionaiisasi secara tidak langsung
melalui perilaku manajemen. Namun demikian, belum
ada penelitian empirik yang mengkaji pengaruh
pengetahuan manajemen atas karakteristik pasar
terhadap strategi internasionalisasi pada jasa
pendidikan tinggi, sehingga peneiitian ini mercoba untuk
lebih memperjelas keterkaitan tersebut dalam kasus
jasa pendidikan tinggi dl Indonesia. Setidaknya,
penelitian ini akan mengungkap keterkaitan antara
pemahaman karakteristik pasar dari para pengelola
pendidikan tinggi di Indonesia terhadap implementasi
strategi internasionalisasl pendidikan tinggi di
Indonesia.

Konsep “intercultural competence at the firm
level" yang dikemukakan oleh Langhoff (1994, dalam
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Grunert, et al, 1996) sebagai alat analisis untuk
mengetahui kemampuan perusahaan untuk
mengidentifikasi dan mengeksploitasi peluang pasar
dalam konsteks pemahaman budaya merupakan
konsep sentral yang menjadi dasar penelitian ini.
Konsep tersebut, dalam konteks intemasionalisasi jasa
pendidikan tinggi didukung oleh banyak literatur (Bailey,
1995; Sharma dan Roy, 1996; Howe dan Martin, 1998;
Duderstadt, 1999;Lomas, 1999; Gleason, et a/., 2000;
Sherry, 2000; Croxford, 2001; Kubow dan Crawford,
2001; McBurnie, 2001; Kwiek, 2001; Moratis dan
Baalen, 2002; Javalgi, ef al, 2002; Yang, 2002; McGee
dan Festervand, 2002; Bartell, 2003; Qrpen, 2003; Gill
dan Lashine, 2003) dan dokumen rancangan
pengembangan pendidikan tinggi diberbagai negara
(Gibbons, 1997; UNESCO, 1998; Haug dan Tauch, 1999;

MFCED, 2001; EUA, 2003; Wedgwood, 2002; Reichert
dan Tauch, 2003; Mosses, 2003; Greer, et al., 2004;
Wattananimitkul, 2004). Aplikasi konsep tersebut
dalam penelitian ini mengandung pengertian
penggalian kontribusl pemahaman budaya konsumen
pengguna jasa dalam proses internasionalisasi jasa
pendidikan tinggi di Indonesia yang dilakukan dengan
jalan pembinaan kerjasama dengan institusi pendidikan
tinggi asing.

Berdasarkan paparan kajian teoritik dan
penelitian empirik yang ada, maka penelitian ini
membangun model teoritik dasar yang dipergunakan
sebagai landasan pemikiran penelitian. Bagan 2. berikut
akan memberikan penjelasan kerangka teoritik yang
menjadi landasan penelitian empirik ini,
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——X Tnside-Out Processes
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Kompetensi yang ]

u
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Tinggi Indonesia

Bagan 2. Model Teoritik Dasaryan

Kerangka teoritik yang menjadi landasan
penelitian empirik ini secara empirk diterjemahkan
dalam proposisi (Bagan 3.) berikut inl. Proposisi
pengaruh proses stratejik inside-out terhadap proses
stratejik spanning dapat dijelaskan dari terdapatnya
pengaruh pengembangan pemahaman budaya dan
manajemen pengetahuan terhadap perilaku para

a Diusulkan Mengenal Strategic Processes Pada Internasionalisasi Pendidikan

pengelola institusi pendidikan tinggi di Indonesia dalam
melakukan implementasi strategi internasionalisasi.
Berdasarkan pengertian tersebut, maka secara empirik
pola keterkaitan antar variabel iersebut dapat dibangun
menjadi model pemahaman budaya dalam kerangka
internasionalisasi pendidikan tinggi di Indonesia.
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Outside-In Processes
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Dikembangkan untuk Penelitian ini

Bagan 3. Proposisi Pengaruh Strategic Processes terhadap Perilaku Manajemen dan Strategi Internasionalisasi

Berdasarkan kerangka teoritik dan bangunan  menjadi dasar dalam pengembangan dan pengufian
proposisi yang dibangun dalam penelitian ini, hipotesis penelitian.
selanjutnya dibangun model empirik (Gambar 1.) yang

x74

Gambar 1. Model Empirik Pengaruh Strategic Processes Terhadap Strategi Internasionalisasi

e

4 JURNAL BISNIS STRATEGI e Vol. 16 No. 1 Juli 2007




PERANAN STRATEGIC PROCESSES DALAM PROSES INTERNASIONALISASI
JASA PENDIDIKAN TINGG! DI INDONESIA

Pada Gambar 1. dijelaskan bahwa proses
stratejik inside-out mencakup variabel pengembangan
pemahaman budaya dan manajemen pengetahuan,
sedangkan proses stratejik outside-in mencakup
pemahaman pengelola pendidikan tinggi terhadap
karakteristik pasar pendidikan tinggi. selanjutnya,
proses stratejik spanning adalah mencakup variabel
perilaku manajemen dan strategi inteasionalisasi.

Berdasarkan dukungan pemahaman teoritik dan
penelitian empirik terdahulu, serta tujuan penelitian
untuk memperjelas peranan inside-out dan outside-in
processes dalam implementasi strategi
internasionalisasi pada perguruan tinggi di Indonesia,
maka dirumuskan beberapa hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis 1. Pengetahuan terhadap karakteristik
pasar dari para pengelola pendidikan tinggi di Indonesia
yang menjalin kefjasama dengan institusi pendidikan
tingg! asing sebagai perspektif outside-in berpengaruh
positif terhadap proses spanning (pola perilaku
manajemen para pengelola) institusi pendidikan tinggi
di indonesia.

Hipatesis 2. Pengetahuan {erhadap karakteristik
pasar dari para pengelola pendidikan tinggi di Indoniesia
yang menjalin kerjasama dengan institusi pendidikan
tinggi asing sebagai perspektif outside-in berpengaruh
positif terhadap proses spanning (implementasi strategi
internasionalisasi) pada institusi pendldikan tinggi di
Indonesia.

Hipotesis 3. Pola pengembangan pemahaman
budaya konsumen pengguna jasa pada institusi
pendidikan tinggi di indonesia vang menjalin kerjasama
dengan institusi pendidikan tinggi asing sebagai
perspektif inside-out berpengaruh positif terhadap
proses spanning (pola perilaku manajemen para
pengelola) institusi pendidikan tinggi di Indonesia.

Hipotesis 4. Pola pengembangan pemahaman
budaya konsumen pengguna jasa pada institusi
pendidikan tinggi di Indonesia yang menjalin kerjasama
dengan institusi pendidikan tinggi asing sebagai
perspektif inside-out berpengaruh positif terhadap
proses spanning (implementasi strategi
internasionalisasi) pada institusi pendidikan tinggi di
Indonesia.

Hipotesis 5. Pola pengembangan manajemen
pengetahuan pada-institusi pendidikan tinggi di
Indonesia yang menjalin kerjasama dengan institusi

pendidikan tinggi asing sebagai perspektif inside-out
berpengaruh positif terhadap proses spanning (pola
perilaku manajemen para pengelola) institusi
pendidikan tinggi di Indonesia.

Hipotesis v. Pola pengembangan manajemen
pengetahuan pada institusi pendidikan tinggi di
Indonesia yang menjalin kerjasama dengan institusi
pendidikan tinggl asing sebagai perspektif inside-out
berpengaruh positif terhadap proses spanning
(implementasi strategi intemnasionalisasi) pada institusi
pendidikan tinggi di Indonesia.

Hipotesis 7. Pola perilaku marajemen para
pengelola institusi pendidikan tinggi Indonesia yang
menjalin kerjasama dengan Institusi pendidikan tinggi
asing berpengaruh positif terhadap implementasi
strategi internasionalisasi pada institusi pendidikan
tinggi i Indonesia.

Pengembangan hipotesis penelitian ini
didasarkan pada 1ujuan penelitian ini, yaity untuk
mengetahui apakah inside-out dan outside-in processes
mempengaruhi proses spanning dari institusi
pendidikan tinggi Indonesia yang bekerjasama dengan
pendidikan tinggi asing. Hasil pengujian hipotesis
tersebut akan memberikan penjelasan empirik
keterkaitan dan peranan /nside-out, outside-in
processes, dan proses spanning dalam proses
internasionalisasi institusi pendidikan tinggi di
Indonesia.

Metode Penelitian

Penelitian ini dirancang untuk menguji model
hubungan muftiple relationships antar variabel, yang
melibatkan banyak variabel dan informasi yang ingin
dipercleh bersifat simuitan (Hair, et al., 1998; Fardinand,
2002), sehingga secara kuantitatif teknik analisis yang
digunakan adalah Partial Least Square model
estimation dengan mempergunakan software SMART
Partial Least Square. PLS model estimation adalah
teknik structural equation mocefling (SEM) berbasis
varian, untuk mengestimasi jalur hubungan antara
variabel laten yang dibentuk oleh beberapa indikator.
PLS model estimation sering disebut sebagai “soft
modelling” (Falk dan Miller, 1992; 0'Cass dan Julian,
2003) yang tidak membutuhkan asumsi normalitas
secara muitivariat (Kroonenberg, 1990). Secara teknis,
analisis data dan output perhitungan PLS model
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estimation terdiri dari model pengukuran
(measurement/outer model) yang mengukur hubungan
variabel laten dan indikatornya, dan model struktural
(structural/ inner model) yang mengukur hubungan
antar variabe! laten dan diinterpretasikan dari koefisien
regresi yang dihasilkan (Falk dan Miller, 1992;
Kroonenberg, 1990; 0'Cass dan Julian, 2003; Sun dan
Zhang, 2004).
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Profil Responden

Pada Tabel 1. berikut ini digambarkan bahwa
mayoritas responden dalam penelitian ini cenderung
mengetahui karakteristik pasar yarig mencakup regulasi
pemerintah, perilaku konsumen target, dan tingkat
kompetisi antar pendidikan tinggi lokal dan asing.

Tabel 1. Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Karakteristik Pasar

- Karakteristik Pasar STM | TM [ RR [ M [ SM |

| Pengetahuan regulasi pemerintah tentang kerjasama antar PT 1 0 6| 34 14
Pengetahuar: batasan regulasi pemerintah tentang kerjasama PT 1 2| 10| 31 11
Pengetahuan tentang perilaku calon konsumen target pasar 0 1 9| 37 8
Pengetahuan tentang kompetisi PT di lingkungan lokal 0 1 0| 26| 28

| Pengetahuan tentang kompetisi PT di luar negeri 0 5] 0] 31| 9
Pengetahuan tentang kompetisi harga antar PT dalam/luar negeri 0 20 11] 28 14
Pengetahuan tentang kompetisi kualitas PT dalam/luar negeri 0 1 10| 31| 13
Keterangan TS : tidak mengetahui S : mengetahui
STS  :sangat tidak mengetahui ~ RR  :ragu-ragu SS  :sangat mengetahui

Sumber : data primer yang diolah

Namun demikian, masih ada responden yang
ragu-ragu dan tidak mengetahui karakteristik pasar
yang dihadapi, selain juga ada 2 (dua) responden yang
sangat fidak mengetahui regulasi dan batasan regulasi
pemerintah tentang kerjasama antar pendidikan tinggi.
Hal tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan para
pengslola pendidikan tinggi di Indonesia yang

melakukan kerjasama dengan pendidikan tinggi asing
relatif memadai.

Pada Tabel 2. berikut ini digambarkan bahwa
mayoritas responden dalam penelitian ini cenderung
setuju dan sangat setuju terhadap keempat Indikator
dalam pengukuran variabel pemahaman budaya.

Tabel 2. Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Pemahaman Budaya

Pemahaman Budaya STS | TS [RR | S [ SS
Upaya pemahaman perbedaan budaya 0 2 223 | 28
Upaya pemahaman perbedaan budaya pengguna jasa 0 1 4|30 20
Upaya pemahaman perbedaan budaya dalam benfuk kebijakan 0 5 9| 28| 13|
Melakukan upaya pemahaman dalam bentuk kebijakan 0 € 9| 31 9
Keterangan TS : tidak setuju S : setuju
STS : sangat tidak setuyju ~ RR  :ragu-ragu SS  :sangat setuju

Sumber : data primer yang diolah
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Namun demikian, masih ada responden yang
tidak setuju atau ragu-ragu terhadap pengukuran
pemahaman budaya tersebut. Terutama yang berkaitan
dengan upaya pembentukan kebljakan pemahaman
budaya maupun implementasinya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa upaya pemahaman budaya tidak
harus menjadi variabel yang harus dituangkan dalam
bentuk kebijakan tertulis, karena penterjemahannya
dalam bentuk kebijakan relatif sulit. Selain itu, masih
terdapat responden yang tidak setuju ataupun ragu-
ragu terhadap indikator upaya pemahaman perbedaan
budaya dalam lingkup internasional dan para pengguna
jasa, yang menunjukkan bahwa terdapatimplementasi

strategi internasionalisasi yang tidak menerapkan
upaya pemahaman perbedaan budaya internasional
maupun budaya konsumen pengguna jasa pendidikan
tingal.

Pada Tabe' 5. berikut ini digambarkan bahwa
mayoritas responden dalam penelitian ini cenderung
setuju dan sangat setuju terhadap keempat indikator
dalam pengukuran variabe! manajemen pengetahuan.
Fasilitas fisik dan fasilitas komunikasi merupakan
indikator yang menurut responden merupakan indikator
yang harus dipenuhi dalam kerangka pengembangan
manajemen pengetahuan di dalam institusi pendidikan
tinggi.

Tabel 3. Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Manaiemen Pengetahuan

Manajemen Pengetahuan STS | TS |RR| S [ SS
Penyediaan fasilitas fisik penunjang pengembangan ilmu 0 1 0ol 13] 41
Penyediaan fasilitas komunikasi penunjang pengembangan ilmu 0 0 0| 9| 46
Pengembangan lingkungan kondusif penunjang 0 0 31.:22¢ 30
Penghargaan untuk setiap upaya pengembangan ilmu 0] 0 1[26] 28
Keterangan TS : tidak setuju S : setuju
STS : sangat tidak setuju  RR  :ragu-ragu SS  :sangat setuju

Sumber : data primer yang diolah

Walaupun tingkat persetujuan responden dalam
penelitian ini sangat tinggi, masih ada reponden yang
menyatakan ketidak setujuan dan keraguan.

Sedangkan indikator lingkungan penunjang dan
penghargaan institusi dipandang sebagai indikator
penunjang dalam proses pengemhangan manajemen
pengetahuan dalam institusi pendidikan tinggi.

Tabel 4. Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Perilaku Manajemen

Perilaku Manajemen STS|TS|RR| S | SS
Sudah tugas pengelola yang harus diimplementasikan 0| © 1120] 34
Perhitungan kemampuan penyelenggaraan kerjasama internasional 0] © 4129 22
Orientasi untuk berkompetisi di lingkungan lokal dan internasional 0| 0 1[22] 27
Upaya mempertahankan keberlangsungan institusi 0 1 4117 33
Upaya untuk meningkatkan kesejahteraan institusi dan anggotanya 0 2 7| 28| 18
Keterangan TS  :tidak setuju S : setuju
STS : sangat tidak setuju ~ RR  : ragu-ragu SS  :sangat setuju

Sumber : data primer yang diolah
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Pada Tabel 4. digambarkan bahwa mayoritas
responden dalam penelitian ini cendering setuju dan
sangat setuju terhadap seluruh Indikator dalam
pengukuran variabel perilaku manajemen.
Internasionalisasi pendidikan tinggi dianggap oleh para
pengelola pendidikan tinggi sebagai sebuah tugas yang
harus diimplementasikan, dan merupakan salah satu
upaya untuk mempertahankan keberlangsungan
institusi yang dikelolanya. Tingkat persetujuan
responden terhadap kedua indikator di atas masih lebih
tinggi dibandingkan tanggapan responden terhadap
kemampuan institusi untuk menyelenggarakan

PERANAN STRATEGIC PROCESSES DALAM PROSES INTERNASIONALISASI
JASA PENDIDIKAN TINGGI DI INDONESIA

kerjasama internasional dan upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan anggota institusi.
Walaupun tingkat persetujuan iesponden dalam
penelitian Ini sangat tinggl, masii1 ada reponden yang
menyatakan ketidak setujuan dan keraguan. Artinya,
terdapat pengelola pendidikan tinggi di Indonesia yang
ragu-ragu bahwa Internasionalisasi pendidikan tinggi
yang dilakukan didasarkan pada perhitungan
kemampuan institusi selain juga merupakan upaya
untuk mempertahankan keberlangsungan institusi dan
meningkatkan kesejahteraan institusi dan anggotanya.

Tabel 5. Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Strategi Internasionalisasi

Strategi Internasionalisasi STS[TS|RR | S | 8§
Adanya mahasiswa internasional dari luar negeri 5|'16| 8|18| 8
Internasionalisasi muatan kurikulum 1 4 7(19] 24 |
Penggunaan bahasa internasional 0 3 2|1 z8] 22
Kerjasama dengan universitas asing 1| 10 719 18|
Pertukaran staf pengajar 0| 6 5(1.26| 18
Program kerjasama penelitian dalam lingkup internasional 1 7 41 28| 15
Kcrjasama institusi dengan dunie industri internasional 1 8 9126 11
Pertukaran mahasiswa internasional 3 7 333 9
Langsung, tanpa harus melakukannya secara bertahap 51 20 9115 6
Keterangan TS : tidak setuju S : setuju
STS : sangat tidak setuju ~ RE. : ragu-ragu SS : sangat setuju

Sumber ; data primer yang diolah

Pada Tabel 5. di atas digambarkan batiwa
terdapat perimbangan pendapat anitara Setuju dan tidak
setuju, menurut responden para pengelola pendidikan
tinggi indonesia yarg menjalin kerjasama dengan
institusi asing, dimana intemasionalisasi pendidikan
tinggi berkaitan dengan adanya mahasiswa
internasional maupun memiliki kerjasama dengan
universitas asing. Justru yang paling penting dalam
kerangka internasionalisasi tersebut adalah
memberikan muatan internasional dalam kurikulum
pendidikan yang diberikan kepada mahasiswa. Selain
itu juga penggunaan bahasa internasional, kerjasama
peneliian maupun dengan industri dalam lingkup
internasional, pertukaran staf pengajar maupun
pertukaran mahasiswa internasional. Tabel 5. tersebut
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di atas Juga menggambarkan bahwa internasionalisasi
pendidikan tinggi yang diimplementasikan bisa
dilakukan secara bertakap maupun secara langsung,
tanpa harus menunggu waktu yang relatif lama. Hal
tersebut dikonfirmasikan dengan kenyataan bahwa
impiementasi kerjasama yang dijalin dengan institusi
pendidikan tinggi asing dilakukan baik oleh institusi
pendidikan tinggi Indonesia yang berumur lebih dari 25
tahun, maupun yang baru didirikan kurang dari 10 tahun.
Perilaku implementasi kerjasama internasional
tersebut merupakan fenomena yang menarik karena
pola perilaku manajemen dari institusi pendidikan tinggi
Indonesia yang relatif muda lebih berani untuk
memasuki tahapan dan target pasar secara
internasional.
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Pengujian Hipotesis dan Interpretasi Hasil Penelitian
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Gambar 2. Hasil Akhir PLS Mode! Estimation Pada Model Empirik yang diuji

Pada Gambar 2. terlihat bahwa terdapat 3 (tiga)
indikator dari variabe! strategi intemasionalisasi yang
tidak signifikan dalam membentuk variabel strategi
internasionalisasi. Keempat indikator tersebut adalah
: adanya mahasiswa internasional dari luar negeri,
kerjasama dengan industri pada tingkat internasional,
pertukaran mahasiswa internasional, dan

implementasi strategi internasionalisasi secara
langsung. Sementara itu, terdapat 1 (satu) indikator
variabel karakteristik pasar (pengetahuan tentang
kompetis PT di lingkungan lokal) yang menunjukkan
hasil yang tidak signifikan sebagai pembentuk variabel
karakteristik pasar.
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Tabel 6. Signifikansi Indikator Pembentuk Variabel Laten
Pada Mode! Empirik

Keterangan | OSE | tuws | Signifikansi |
KARPAS
x51 071 | 372 |  Sig
x52 0.77 | 4.01 Sig
x53 0.63 | 2.61 | Sig |
x5S 0.65 | 3.42 Sig
x56 075 | 671 |  Sig
x57 0.72 | 4.08 Sig
PENBUD
x61 072 | 7.12 Sig
x62 0.71 | 5.43 Sig
x63 091 [ 1508 [  Sig
 x64 0.86 | 8.71 Sig
MANPEN
x71 0.79 | 9.58 Sig
x72 0.65 | 4.56 Sig
Y73 0.77 | 11.96 Sig
I x74 0.70 | 8.28 Sig
PERMAN
y81 0.78 | 13.66 | Sig
y82 0.73 | 1022 Sig
y83 075 | 9.14 Sig
y84 0.74 | 6.79 Sig
y85 0.74 | 8.54 Sig
STRINT
¥92 0.68 | 4.59 Sig
y93 0.59 | 3.83 Sig
y94 052 | 203 |  Sig
y95 0.79 4.76 , Sig
y96 0.58 | 2.38 Sig
Ket:OSE  :Griginal Sample Estimate

Karpas : Karakteristik Pasar
Penbud : Pemahaman Budaya
Manpen : manajemen pengetahuan:
Perman : perilaku manajemen
Strint  : strategi internasionalisasi

Sumber : data primer yang diolah
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Berdasarkan perhitungan convergent validity dari
model! pengukuran yang dicerminkan dari nilai origina/
sample estimate dan nilai t,,,  dari masing-masing
indikator pada Tabel 6., disimpulkan bahwa model
empirik yang ditunjukkan dalam Gambar 2. di atas
merupa':an model empirik yang disusun dengan
indikator yang valid dan signifikan dalam membentuk
masing-masing variabel latennya.

Tabe! 7. berikut ini menunjukkan bahwa nifai akar
AVE untuk seluruh variabel laten yang dipergunakan
dalam penelitian ini lebih besar dibandingkan nilai
korelasi variabel satu dengan variabel fainnya. Hal
tersebut menunjukkan bahwa indikator masing-masing
variabel laten mampu menjelaskan pengertian variabel
laten yang dibentuk dalam penelitian ini. Bergasarkan
perhitungan cross loading dar perbandingan nilai akar
AVE dengan korelasi variabel laten yang pada Tabs! 7.
menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki
kemampuan untuk menjelaskan pengertian variabel
laten yang dibentuknya.

Batasan penerimaan nilai reliabilitas komposit
adalah sebesar 0,60, sehingga hasil perhitungan
reliabilitas komposit pada Tabel 7. menunjukkan
penerimaan reliabilitas blok indikator reflektif yang
membentuk variabel latennya karena nilai reliabilitas
komposit seluruh varlabel yang ada lebih besar dari
niiai batas penerimaan raliabilitas.

Tabel 8. menunjukkan bahwa variabel
pemahaman budaya dan variabel manajemen
pengetahuan mempengaruhi perubahan variabel
perilaku manajemen sebesar 42 persen dan bahwa
variabel perilaku manajemen mempengaruhi
perubahan variabel strategi internasionalisasi sebesar
30 persen. Nilai R-square tersabut mencerminkan
kekuatan prediksi dari keseluruhan model (Falk dan
Miller, 1992) dengan batasan nilai R-square lebih besar
dari 0,10 atau febih besar dari 10 persen.

Tabe! 8. tersebut juga memperiihatkan bahwa
pemahaman budaya konsumen pengguna jasa di
dalam institusi pendidikan tinggi Indonesia yang
bekerjasama dengan institusi pendidikan tinggi asing
di estimasikan mempengaruhi pola perilaku
manajemen sebesar 0,33, sedangkan variabel
manajemen pengetahuan di estimasikan
mempengaruhi pola perilaku manajemen sebesar 0,37.
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Tabel 7. Nilai Average variance extracted (AVE) Korelasi Antar Variabel Laten,
dan Nilai Composite Reliability Pada Model Empirik

Keterangan | AVE Akar Korelasi Co”,‘Pa_sfte
| 77" |7 T | AVE | KARPAS | PENBUD | MANPEN | PERMAN STRINT | Reliability
KARPAS 0,50 | 0,71 1,00 0,86
PENBUD | 065 | 080 | 035 1,00 0,88
MANPEN | 0,53 | 0,73 0,37 0,39 1,00 L 0,82
PERMAN | 0,56 | 0,75 0,38 0,52 0,55 1,00 0,86
STRINT 0,41 | 0,64 0,29 0,36 0,33 0,54 1,00 077
Ket: AVE : Average Variance Extracted
Sumber : data primer yang diolah
Tabel 8. Nilai R-square Pada Model Empirik
Keterangan OSE | twung | Signifikansi | R-square
| KARPAS » PERMAN | 0.3 ! 121 T.Sig
PENBUD ®» PERMAN 0.33 2.99 Sig 0,42
MANPEN ® PERMAN 0.37 3.26 Sig
KARPAS » STRINT 0.08 0.44 T.Sig B
PENBUD & STRINT 0.09 0.53 T.Sig 0:30
MANPEN & STRINT 0.02 0.10 T.Sig i
PERMAN ® STRINT 0.45 2.40 Sig

Selanjutnya pola perilaku manajemen tersebut
mempengaruhi implementasi strategi intemasionalisasi
sebesar 0,45.

Berdasarkan hasil PLS-mode! estimation yang
dievaluasi dari model pengukuran dan mode! struktural
dalarh rangkaian perhitungan di atas, maka ketujuh
hipotasis yang dibangun dalam penelitian empirik ini
hanya dapat membuktikan tiga hipotesis saja.

Hipotesis pertama yang berkaitan dengan proses
outside-in menunjukkan hasii yang tidak signifikan
mempengaruhi proses spanning (peritaku manajemen),
sehingga proses stratejik tersebut tidak memiliki
keterkaitan dengan internasionalisasi pendidikan tingg
di Indonesia. Tidak adanya keterkaitan proses stratejik
tersebut diperkuat dengan hasil pengujian hipotesis
kedua yang juga menunjukkan pengaruh yang tidak
signifikan antara variabe! karakteristik pasar terhadap
variahel strategi internasionalisasi.

Hipotesis ketiga yang berkaitan dengan proses
inside-out menunjukkan hasil yang signifikan
mempengaruhi proses spanning (perilaku manajemen),
namun hasil tersebut tidak didukung dengan penguiian
hipotesis keempat yang menunjukkan pengaruh yang
tidak signifikan antara variabel pemahaman budaya

‘{erhadap variabel strategi internasionalisasi (proses
spanning).

Hasil pengujian hipotesis ketiga dan keempat
tersebut di atas juga terjadi pada penguijian hipotesis
kelima dan keenam. Hasil pengujian hipotesis kelima
yang berkaitan dengan proses inside-out menunjukkan
hasil yang signifikan mempengaruhi proses spanning
(perilaku manajemen), namun hasil tersebut tidak
didukung dengan pengujian hipotesis keenam yang
menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan antara
variabel manajemen pengetahuan terhadap variabel
strategi internasionalisasi (proses spanning).
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pada pengujian hipotesis ketujuh yang berkaitan
dengan proses spanning, variabel perilaku manajemen
berpengaruh secara signifikan terhadap strategi
internasionalisasi yang diimplementasikan oleh para
pengelola pendidikan tinggi Indonesia yang menjalin
kerjasama dengan institusi pendidikan tinggi asing.

PERANAN STRATEGIC PROCESSES DALAM PROSES INTERNASIONALISAS
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Hasil pengujian ketujuh hipotesis yang dibangun
dalam penelitizn ini menjadi dasar penyusunan rute
stratejik keterkaitan proses inside-out, proses outside-
in, dan proses spanning dalam proses
internasionalisasi pendidikan tinggi di Indonesia dalam
Gambar 3. benkutini.

Manajemen

A Pengetahiiﬁ 037 slg
g e
i — v‘i_éﬁi‘

o ‘%i 0,33 sig
Lo Pemahaman \ '

Perilaku
| Manajemen

G TR G AT LR R .
i i

ot

Strateg!
Internaslonailsasi |

Gambar 3. Rute Stratejik Pada Model Empirik yang diuji

Hasil pengujian tersebut secara integral
menunjukkan bahwa proses outside-in yang diukur
dengan variabel karakteristik pasar tidak memiliki
kentribusi dalam proses intemasionalisasi pendidikan
tinggi di Indonesia. Hai tersebut menunjukkan bahwa
intemasionalisasi dari pendidikan tinggf di Inaonesia
tidak mendasarkan diri pada country specific resources
yang terdiri dari regulasi pemerintah, perilaku
konsumen pengguna jasa, dan kompetisi antar
perdidikan tinggi lokal maupun asing. Sebaliknya,
proses inside-out yang diukur dengan variabel
manajemen pengetahuan dan karakteristik pasar
memiliki kontribusi yang cukup besar (42 persen)
terhadap perubahan pola perilaku manajemen yang
selanjutnya pola perilaku manajemen itu sendiri
memberikan kontribusi terhadap implementasi strategi
internasionalisasi sebesar 30 persen.

Hasil pengujian ketujuh hipotesis tersebut
rnenunjukkan bahwa proses stratejik inside-out yang
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tercakup daiam pemahaman budaya konsumien
pengguna jasa dan pengembangan manajemen
pengetahuan pada institusi pendidikan tinggl Indonesia
yang melakuian kerjasama dengan institusi pendidikan
tinggi asing memberikan kontribus! secara tidak
langsung iernadap implementasi  strategi
internasionalisasi melalui pola perilaku manajemen
dari para pengelola institusi pendidikan tinggi tersebut.
Artinya, proses inside-out tersebut mempengaruhi
perilaku manajemen para pengelola institusi
pendidikan tinggi Indonesia yang merupakan variabel
kunci dalam proses implementasi strategi
internasionalisas| yang dilakukan selama ini.
Temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian
yang dilakukan oleh sejumiah peneliti (Gibbons, 1997,
UNESCO, 1998; Haug dan Tauch, 1999; Civi, 2000;
Liebowitz dan Suen, 2000; MFCED, 2001; Caiter dan
gcarbrough, 2001; Clarke, 2001; Clarke, 2001; EUA,
2003; Wedgwood, 2002; Lindsay, et al, 2003; Reichert

_—
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dan Tauch, 2003; Mosses, 2003; Greer, et al., 2004;
Wattananimitkul, 2004) yang menyebutkan bahwa
pengemhangan manajemen pengetahuan merupakan
variabel yang mendukung implementasi proses
internasionalisasi institusi. Sefair 1w, penelitian ini juga
mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh
sejumlah peneliti (Bailey, 1995; Kwok, et a/,,1995;
Sharma dan Roy, 1996; Gibbons, 1997; UNESCO, 1998;
Howe dan Martin, 1998; Haug dan Tauch, 1999;
Duderstadt, 1999; Sangari dan Foster, 1999; Lomas,
1999; Gleason, etal., 2000; Sherry, 2000; Croxford, 2001:
Kubow dan Crawford, 2001; McBurnie, 2001; Kwiek,
2001; Moratis dan Baalen, 2002; Javalgi, et a/., 2002;
Yang 2002; McGee dan Festervand, 2002; Wedgwood,
2002; Bartell, 2003; Orpen, 2603; Gill dan Lashine, 2003,
MFCED, 2001; EUA, 2003; Reichert dan Tauch, 2003,
Mosses, 2003; Greer, et al., 2004; Wattananimitkul,
2004) yang menyebutkan bahwa pemahaman budaya
konsumen pengguna jasa merupakan variabel yang juga
mendukung implementasi proses internasionalisasi
institusi.

Hasil penelitian ini menunjuikan bahwa proses
stratejik ;nside-out terbukti memiliki kontribusi dalam
implementasi strategi internasionalisasi jasa
pendidikan di Indonesia dibandingkan proses stratejik
outside-in. Artinya, penelitian ini menyempurnakan
konsep dan hasil penelitian empirik sebelumnya
dengan temuan yang menyatakan bahwa proses
stratejik inside-out dalam pendekatan resource-basec
view lebih berperan dalam implementasi strategi
internasionalisasi melalui perilaku manajemen dari
para pengelola pendidikan tinggi.

Konsekuensi dari temuan penefitian ini adalah
adanya peran perilaku manajemen sebagai variabel
yang menjembatani keterkaitan antara proses stratejik
inside-out dalam implementasi strategi
internasionalisasi yang dilakukan oleh institusi. Peran
perilaku manajemen sebagai variabel jembatan inifah
yang tidak ditemukan dalam penelltian empirik dan
pengembangan konsep model manajemen pemasaran
jasa internasional berbasis sumberdaya sebelumnya,
sehingga model manajemen pemasaran jasa
internasional berbasis sumberdaya vyang

dikembangkan dalam penelitian ini memberikan
konfribusi pengembangan rnodel teoritik yang lebih
sempuma. Selain itu, temuan dalam penelitian ini juga
memperjelas konsep hubungan antara proses inside-
out terhadap proses spanning yang diproporsikan dalam
penelitian ini,

Kesimpulan

Variabel pemahaman budaya dan manajemen
pengetahuan yang mewakili proses stratejik inside-
out secara empirik berpengaruh terhadap pola perilaku
manajemen sebagai bagian dari proses penjalinan
{spanning processes) dan berpengaruh secara tidak
langsung terhadap strategi internasionalisasi.
Fenomena baru yang ditemui dalam penelitian ini
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara variabel pemahaman budaya dan
manajemen pengetahuan sebagai proses inside-out
secara tidak langsung terhadap pola pengembangan
strategi internaslonalisasi institusi pendidikan tinggi di
indonesia metalui perilaku manajemen. Artinya,
perilaku manajemer. para pengeiola institusi
pendidikan tinggi di Indonesia merupakan variavel kunci
yang menjembatani kontribusi pemahaman budaya
konsumen pengguna jasa dan pengembangan
manajemen pengetahuan dalam proses implementasi
strategi internasionalisasi.

Sejalan dengan hasil penelitian empirik ini, maka
dibutuhkan penelitian fanjutan yang secara spesifik
mengindentifikasi tingkatan pemahaman budaya
konsumen pengguna jasa dan tingkatan pangembangan
manajemen pengetahuan yang berkaitan dengan pola
periiaku manajemen dan implementasi strategi
internasionalisasi, agar dapat memberikan batasan-
batasan tertentu dalam implementasi strategi
internasionalisasi. Selain itu juga, diperlukan
identifikasi yang lebih mendalam terhadap berbagai
variabel yang tercakup dalam proses inside-out dan
proses spanning untuk dapat memperkuat nilai R-
square dari hasil penelitian empirik ini dan memberikan
pembuktian empirik yang lebih memperkuat model
empirik internasionalisasi jasa pendidikan tinggi di
Indonesia.
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